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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Rencana kegiatan penelitian 

“Implementasi Edukasi Gizi Spesifik Pada Ibu Dengan Defisit Pengetahuan : 

Nutrisi Anak Stunting Di Puskesmas Denpasar Barat I” 

No Kegiatan Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 

Proposal 

Kegiatan 

                    

2 Seminar 

Proposal 

Kegiatan 

                    

3 Revisi 

Proposal 

                    

4 Pengurusan 

Izin Penelitian 

                    

5 Implementasi 

KTI 

                    

6 Penyusunan 

Laporan 

                    

7 Sidang Hasil 

Penelitian 

                    

8 Revisi 

Laporan 

                    

9 Pengumpulan 

KTI 

                    

Keterangan : Warna Hitam (Proses Penelitian)  
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Lampiran 2 Realisasi Biaya Penelitian 

“Implementasi Edukasi Gizi Spesifik Pada Ibu Dengan Defisit Pengetahuan : 

Nutrisi Anak Stunting Di Puskesmas Denpasar Barat I” 

No Keterangan Biaya 

A Tahap Persiapan 

 Print Proposal Hitam Putih Rp. 80.000.00 

 Print Berwarna Rp. 20.000.00 

 ATK Untuk Proposal Rp. 50.000.00 

 Materai 10.000 Rp. 10.000.00 

 Kuota Internet Rp. 150.000.00 

 Pengurusan ETIK Rp. 100.000.00 

 Konsumsi Rp. 100.000.00 

B Tahap Pelaksanaan 

 Lembar Pengumpulan Data Rp. 50.000.00 

 Cetak Media Leaflet Rp. 20.000.00 

 Konsumsi Subyek Penelitian Rp. 40.000.00 

 Souvenir Penelitian Rp. 50.000.00 

C Tahap Akhir 

 Laporan KTI Rp. 500.000.00 

 ATK KTI Rp. 50.000.00 

 Revisi KTI Rp. 80.000.00 

 Jilid KTI Rp. 200.000.00 

 Total Keseluruhan Rp. 1.500.000.00 
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Lampiran 3 Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai subyek 

Penelitian 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI SUBYEK PENELITIAN 

 

Yang terhormat ibu, kami meminta ketersediannya untuk berpastisipasi 

dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah ini dengan seksama dan 

disilahkan untuk bertanya apabila ada hal yang belum dapat dipahami. 

Judul Implementasi Edukasi Gizi Spesifik Pada Ibu Dengan 

Defisit Pengetahuan : Nutrisi Anak Stunting Di 

Puskesmas Denpasar Barat I 

Peneliti Utama Bagus Wijaya Kusuma 

Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar, Jurusan D-III 

Keperawatan 

Lokasi Penelitian kawasan Kerja Puskesmas Denpasar Barat I, Kecamatan 

Denpasar Barat, Kota Denpasar 

Sumber Pendanaan Pribadi 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang nutrisi anak 

stunting dengan edukasi nutrisi anak pada ibu. Jumlah subyek penelitian hanya 

terdiri dari satu orang ibu dengan syarat yaitu memiliki bayi dibawah 2 tahun 

dengan masalah gizi pada wilayah kerja Puskesmas Denpasar Barat I, Kecamatan 
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Denpasar Barat, Kota Denpasar, bersedia menjadi subyek penelitian atau 

responden dan menandatangani lembar persetujuan, ibu yang tidak termasuk 

dalam tenaga kesehatan, ibu yang belum pernah atau kurang terpaparnya 

informasi mengenai gizi anak serta berusia 20-35 tahun.  

 Atas ketersediaan ibu meluangkan waktunya untuk berpastisipasi dalam 

penelitian ini akan diberikan imbalan berupa bubuk kaldu ikan tinggi kalsium, 

protein, omega 3 untuk anak. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data subyek 

penelitian ini dengan menyimpannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. 

 Keikutsertaan ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela. Ibu dapat menolak 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan 

kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa adanya sanksi. Keputusan ibu untuk 

berhenti dalam penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/kelanjutan 

pelayanan yang diberikan. 

 Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, ibu diminta untuk 

menandatangani formulir ‘persetujuan setelah penjelasan (informed consent) 

sebagai peserta penelitian setelah ibu sudah benar-benar memahami tentang 

penelitian ini, ibu akan diberi salinan persetujuan ini yang sudah ditandatangani. 

 Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan ibu dalam keikutsertaan penelitian, peneliti akan 

segera memberitahu hal tersebut kepada ibu. 
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Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan hubungi 

peneliti: 

Bagus Wijaya Kusuma 

Mahasiswa Jurusan D-III Keperawatan Polkesden 

HP : 082237994320 

 Tanda tangan bapak/ibu dibawah ini menunjukkan bahwa bapak/ibu telah 

membaca, memahami serta telah diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian. 
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Lampiran 4 Rencana Keperawatan Pada Ibu Defisit Pengetahuan (Nutrisi Anak 

Stunting) 

 

 

Diagnosis 

Keperawatan (SDKI) 

Tujuan Keperawatan 

dan Kriteria Hasil 

(SLKI) 

Intervensi Keperawatan 

(SIKI) 

1 2 3 

Defisit pengetahuan 

(D.0111) tentang 

(nutrisi anak stunting) 

berhubungan dengan 

kurang terpapar 

informasi di buktikan 

dengan menanyakan 

masalah yang dihadapi, 

menunjukkan prilaku 

tidak sesuai anjuran, 

menunjukkan persepsi 

yang keliru terhadap 

masalah, menjalani 

pemeriksaan yang tidak 

tepat, mennunjukkan 

perilaku berlebihan 

(mis, apatis, 

bermusuhan, agitasi, 

histeria) 

Setelah dilakukan 

intervensi 

keperawatan selama 3 

x 40 menit pertemuan 

diharapkan tingkat 

pengetahuan 

(L.12111) meningkat 

dengan kriteria hasil : 

1. Perilaku sesuai 

anjuran meningkat 

2. Verbalisasi minat 

dalam belajar 

meningkat 

3. Kemampuan 

menjelaskan 

pengetahuan 

tentang nutrisi 

anak meningkat 

4. Perilaku sesuai 

dengan 

pengetahuan 

meningkat 

5. pertanyaan tentang 

masalah yang 

Intervensi Utama 

Edukasi kesehatan 

(I.12383) 

Observasi 

1. Identifikasi 

kesiapan dan 

kemampuan 

menerima 

informasi  

2. Identifikasi faktor-

faktor yang dapat 

meningkatkan dan 

menurunkan 

motivasi perilaku 

hidup bersih dan 

sehat 

Terapeutik 

1. Sediakan materi 

dan media 

pendidikan 

kesehatan 

2. Jadwalkan 

pendidikan 

kesehatan sesuai 
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dihadapi menurun 

 

kesepakatan 

1 2 3 

 3. persepsi yang 

keliru terhadap 

masalah menurun 

3. Berikan 

kesempatan untuk 

bertanya 

Edukasi 

1. Jelaskan faktor 

risiko yang dapat 

mempengaruhi 

kesehatan 

2. Ajarkan strategi 

yang dapat 

digunakan untuk 

mengatasi stunting 

(Pemberian MP-

ASI kaya protein 

hewani) 

Intervensi pendukung 

Edukasi nutrisi anak 

(I.12396) 

Observasi 

1. Identifikasi kesiapan 

dan kemampuan 

menerima informasi  

Terapeutik 

1. Sediakan materi dan 

media pendidikan 

kesehatan 

2. Jadwalkan pendidikan 

kesehatan sesuai 
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kesepakatan 

 

1 2 3 

  3. Berikan kesempatan 

untuk bertanya 

Edukasi 

1. Jelaskan kebutuhan 

gizi seimbang pada 

anak 

2. Jelaskan pentingnya 

pemberian MP-ASI 

kaya protein hewani 

3. Anjurkan 

menghindari makanan 

jajanan yang tidak 

sehat (mis, 

mengandung pemanis 

buatan, pewarna 

buatan, pengawet, 

penyedap) 

4. Ajarkan ibu 

mengindentifikasi 

makanan dengan gizi 

seimbang 

Sumber : (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018) 
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Lampiran 5 Lembar observasi dan wawancara 

Tanggal pengkajian : 

A. LEMBARAN WAWANCARA 

Inisial nama ibu  :    

Umur   : 

Inisial anak  : 

Umur anak   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan terakhir : 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apakah ibu mengetahui masalah gizi apa saja yang dapat terjadi pada anak? 

2. Apakah ibu mengetahui apa itu stunting? 

3. Apakah ibu mengetahui nutrisi apa saja yang harus dipenuhi untuk diberikan 

pada anak? 

4. Apakah ibu sudah menerapkan pola makan yang tepat untuk diberikan pada 

anak ibu? 

5. Apakah ibu pernah mendapat penyuluhan mengenai gizi anak sebelumnya? 

Jika iya, dimana ibu mendapatkannya? 

6. Upaya apa saja yang pernah ibu lakukan untuk menangani masalah gizi pada 

anak? 

7. Apakah ibu rutin pergi ke posyandu anak? Jika iya, pelayanan apa yang 

diberikan pada posyandu? 
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B. LEMBARAN OBSERVASI 

Inisial nama ibu  :    

Umur   : 

Inisial anak  : 

Umur anak   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan terakhir : 

No Aspek Yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 

1 Antusias ibu dalam bertanya 

balik mengenai masalah gizi 

    

2 Penilaian ibu terhadap 

masalah gizi pada anak 

    

3 Upaya ibu dalam pemberian 

nutrisi dan pola makan yang 

tepat pada anak 

    

4 Upaya ibu dalam mencari 

informasi mengenai masalah 

gizi anak 

    

5 Upaya ibu dalam menangani 

stunting pada anak 

    

Keterangan: 

  

1 (kurang) 2 (cukup) 

3 (baik) 4 (sangat baik) 
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Lampiran 6 Hasil pengumpulan data pada ibu dengan defisit pengetahuan nutrisi 

anak stunting 

Jawaban hasil wawancara dengan Ny.A 

1. Ny.A mengatakan tidak pernah mengetahuai apa saja masalah gizi yang dapat 

terjadi pada anak  

2. Ny. A mengatakan stunting adalah kondisi gagal tumbuh kembang 

3. Ny. A mengatakan tidak mengetahui nutrisi apa saja yang harus dipenuhi 

untuk diberikan pada anak 

4. Ny. A mengatakan sudah menerapkan akan tetapi belum maksimal 

5. Ny. A mengatakan belum pernah mendapat penyuluhan mengenai gizi anak 

6. Ny.A mengatakan sering memberikan anak makan dengan porsi banyak akan 

tetapi belum maksimal karena sering dititipkan di rumah neneknya 

7. Ny.A mengatakan tidak rutin pergi ke posyandu anak karena sibuk bekerja 
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Hasil observasi pada Ny. A 
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Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur Edukasi Kesehatan 

Edukasi Kesehatan 

Definisi Mengajarkan Pengelolaan Faktor Risiko Masalah 

Kesehatan Dan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Diagnosis Keperawatan Defisit Pengetahuan 

Luaran Keperawatan Tingkat Pengetahuan Meningkat 

Prosedur 1. Identifikasi Pasien Menggunakan Minimal 

Dua Identitas (Nama Lengkap, Tanggal Lahir 

Dan Atau Nomor Rekam Medis 

2. Jelaskan Tujuan Edukasi Kesehatan 

3. Siapkan Alat Dan Bahan Yang Diperlukan 

a. Materi 

b. Media 

c. Alat Peraga, Jika Perlu 

4. Lakukan Kebersihan Tangan 6 Langkah 

5. Identifikasi Kesiapan Dan Kemampuan 

Menerima Informasi 

6. Identifikasi Faktor Faktor Yang Dapat 

Meningkatkan Dan Menurunkan Motivasi 

Prilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

7. Jelaskan Faktor Risiko Yang Dapat 

Mempengaruhi Kesehatan 

8. Ajarkan Prilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

9. Ajarkan Strategi Yang Dapat Digunakan 

Untuk Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih 

Dan Sehat 

10. Berikan Kesempatan Untuk Bertanya 

11. Periksa Pemahaman Pasien Tentang Edukasi 

Yang Telah Diberikan 
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12. Lakukan Kebersihan Tangan 6 Langkah 

13. Dokumentasikan Edukasi Kesehatan Yang 

Telah Dilakukan Dan Respons Pasien 
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Lampiran 8 Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Pokok bahasan  : Edukasi Nutrisi Anak Stunting 

Sub Pokok Bahasan : Stunting Dan Nutrisi Anak 

I. Latar Belakang 

Indonesia saat ini berperang menghadapi permasalahan gizi yang 

mendatangkan dampak buruk pada kualitas sumber daya manusia, salah satu 

masalah yang sedang marak adalah masih tingginya persentase anak balita 

pendek atau stunting. Stunting adalah sebuah masalah malnutrisi kronis yang 

disebabkan oleh asupan nutrisi yang kurang mencukupi dalam jangka waktu 

yang cukup lama. Stunting termasuk masalah kesehatan masyarakat yang 

kerap dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit, kematian, perkembangan 

kognitif dan keterlambatan pada pertumbuhan motorik dan mental pada anak 

tidak optimal. 

Tingginya prevalensi stunting dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor 

risiko seperti riwayat kesehatan ibu selama masa kehamilan, berat badan bayi 

saat lahir, suatu penyakit infeksi, tingkat pengetahuan orang tua, ASI ekslusif , 

MP-ASI dini serta faktor ekonomi (World Health Organization, 2014) Faktor 

penyebab stunting ternyata tidak hanya pada aspek kemiskinan serta 

pemenuhan pangan, pola pengasuhan juga turut andil dalam penyebab stunting 

yaitu pada pemberian makan pada anak. Hasil penelitian (Suryanis et al., 

2019) memaparkan terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu 

dengan prevalensi stunting pada balita, dimana pola asuh yang dimaksud 
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adalah pola asuh makan seperti pemberian ASI ekslusif, pemberian MP-ASI 

yang sesuai, rutin melakukan imunisasi sesuai usia, dan stimulasi psikososial 

pada anak dapat mencegah terjadinya stunting pada anak dan sebaliknya. 

Kurangnya pengetahuan pada ibu perlu ditingkatkan dengan berbagai cara, 

salah satunya adalah pemberian edukasi menggunakan media leaflet demi 

memberi edukasi nutrisi anak dan menekan angka stunting. 

I. Tujuan penyuluhan 

a. Tujuan instruksional umum (TIU) 

Setelah diberikan penyuluhan dan mendengarkan penjelasan dari pemateri 

selama 3x30 menit diharapakan subyek dapat memahami tentang nutrisi yang 

tepat untuk anak stunting 

b. Setelah diberikan penyuluhan dan mendengarkan penjelasan dari pemateri 

selama 3x30 menit mampu: 

1. Sasaran mampu menjelaskan tentang pengertian stunting dengan tepat dan 

benar 

2. Sasaran mampu menjelaskan tentang ciri-ciri dari anak stunting dengan tepat 

dan benar 

3. Sasaran mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi penyebab anak 

stunting dengan tepat dan benar 

4. Sasaran mampu menjelaskan dampak dari anak stunting dengan tepat dan 

benar 

5. Sasaran mampu menjelaskan tentang pola makan yang tepat untuk anak 

stunting dengan tepat dan benar 

 



59 
 

II. Materi 

a. Definisi stunting 

b. Ciri-ciri stunting 

c. Faktor yang mempengaruhi penyebab stunting 

d. Dampak stunting 

e. Pola makan yang tepat untuk anak stunting 

III. Metode penyuluhan 

a. Ceramah 

b. Diskusi (tanya jawab) 

IV. Media 

a. Leaflet 

V. Sumber 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. (2017). 

Buku saku desa dalam penanganan stunting. Buku Saku Desa Dalam 

Penanganan Stunting, 42. 

Kurniawan Edi, & Budi, S. A. (2022). Buku Panduan UNNES GIAT Penanganan 

stunting. LPPM UNNES. https://mipa.unnes.ac.id/v3/wp-

content/uploads/2022/01/Buku-panduan-UNNES-GIAT_-Penanganan-

Stunting.pdf 

Rahayu, A., Yulidasari, F., Putri, A. O., & Anggraini, L. (2018). Stunting dan 

Upaya Pencegahannya. In Buku stunting dan upaya pencegahannya. 

Suryanis, I., Wirna Putri, N., Zufrias Riaty,  dan, Vokasi Universitas 

Baiturrahmah Padang, F., & Kesehatan Masyarakat Universitas 
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Baiturrahmah Padang, F. (2019). BILIK PANTAU TUMBUH DAN 

KEMBANG (TUMBANG) BALITA PADA 10 NAGARI STUNTING DI 

PASAMAN BARAT. In Jurnal Hilirisasi IPTEKS (Vol. 2, Issue 3). 

http://hilirisasi.lppm.unand.ac.id 

World Health Organization. (2014). CHILDHOOD STUNTING: Challenges and 

opportunities. https://www.who.int/publications/i/item/WHO-NMH-NHD-

GRS-14.1 

 

VI. Sasaran 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah seorang ibu dengan defisit pengetahuan 

nutrisi anak 

VII. Waktu dan tempat penyuluhan 

Tanggal  : 7-9 april 2024 

Waktu  : 09.00-09.30 WITA 

Tempat  : kawasan kerja puskesmas denpasar barat I 

VIII. Setting kegiatan 

No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Sasaran 

 
5 menit Pembukaan 

a. Memberi salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

d. Menyebutkan pokok 

a. Menjawab salam 

b. Memperhatikan 

dan 

mendengarkan 

apa yang 

disampaikan 



61 
 

pembahasan & materi 

yang akan 

disampaikan 

e. Kontrak waktu 

f. Mengidentifikasi 

pengetahuan sasaran 

(apersepsi) 

c. Sasaran 

menyetujui 

kontrak waktu 

2 
10 menit Penyampaian/pemaparan 

materi 

a. Menjelaskan materi : 

- Definisi stunting 

- Ciri-ciri stunting 

- Faktor penyebab 

stunting 

- Dampak stunting 

- Pola makan yan 

- tepat untuk anak 

stunting 

a. menjawab 

pertanyaan 

penyuluh 

b. mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

pemaparan 

materi 

3 
10 menit Sesi diskusi 

a. memberikan 

kesempatan 

bertanya 

a. bertanya kepada 

penyuluh terkait 

materi yang telah 

dipaparkan 

4 
5 menit Penutup 

a. menyimpulkan 

a. mendengarkan 

dan 
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materi yang telah 

dipaparkan 

b. menyampaikan 

terimakasih 

kepada sasaran 

c. salam penutup 

memperhatikan 

b. menjawab salam 

IX. Rencana evaluasi 

a. Struktur 

1. Sasaran hadir 100% dalam penyuluhan 

2. Penyuluhan dilaksanakan dirumah sasaran 

b. Proses 

1. Sasaran antusias terkait penyuluhan 

2. Sasaran berkonsentrasi penuh pada penyuluhan 

3. Sasaran mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan terkait materi 

penyuluhan 

4. Sasaran mampu menjelaskan tentang stunting yang tepat untuk anak stunting 

dengan tepat dan benar 

5. Sasaran mampu menjelaskan tentang pola makan yang tepat untuk anak 

stunting dengan tepat dan benar 

c. Hasil 

1. Sasaran mampu menjelaskan secara singkat tentang pengertian stunting 

dengan tepat dan benar 

2. Sasaran mampu menjelaskan 3 dari 6 tentang ciri-ciri dari anak stunting 

dengan tepat dan benar 
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3. Sasaran mampu menjelaskan 3 dari 5 faktor yang mempengaruhi penyebab 

anak stunting dengan tepat dan benar 

4. Sasaran mampu menjelaskan secara singkat dampak dari anak stunting dengan 

tepat dan benar 

5. Sasaran mampu menjelaskan secara singkat tentang pola makan yang tepat 

untuk anak stunting dengan tepat dan benar 

X. Materi stunting dan nutrisi anak 

a. Definisi stunting 

Stunting adalah kondisi badan pada balita yang memiliki tinggi 

dibawah rata-rata yang diakibatkan oleh asupan gizi yang diterima tidak sesuai 

pada kebutuhan balita tersebut dengan jangka waktu yang lama. Anak dapat 

dikatakan mengalami stunting apabila tinggi pada badannya berada dibawah 

minus dua standar deviasi panjang atau tinggi anak seumurannya. Masalah 

stunting akan muncul terutama pada 1000 hari pertama kehidupan (1000 

HPK). Pertumbuhan 1000 HPK adalah periode pertumbuhan dari janin hingga 

anak berusia 24 bulan. Kondisi stunting pada anak dapat berpotensi 

memperlambatnya perkembangan otak, dengan dampak jangka panjang yaitu 

keterbelakangan mental, rendahnya kemampuan anak dalam belajar, serta 

risiko serangan penyakit kronis seperti hipertensi, obesitas, hingga diabetes. 

(Kurniawan Edi & Budi, 2022) 

b. Ciri-ciri stunting 

Anak yang mengalami stunting akan terlihat perbedaan dengan anak 

yang tidak mengalaminya. Adapun ciri-ciri anak yang mengalami stunting 

yaitu diantaranya : 
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1. Tanda pubertas yang terlambat muncul 

2. Pada usia 8-10 tahun anak akan cenderung menjadi lebih pendiam, tidak 

banyak melakukan eye contact 

3. Pertumbuhan yang terhambat dari anak seusianya 

4. Wajah yang tampak lebih muda dari usianya 

5. Pertumbuhan pada gigi terlambat 

6. Memiliki performa buruk pada tes perhatian dan memori belajar (Rahayu et 

al., 2018) 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebab stunting 

1. Faktor keluarga dan rumah tangga 

2. Complementary feeding yang tidak adekuat 

3. Beberapa masalah dalam pemberian ASI 

4. Infeksi 

5. Pendidikan ibu 

d. Dampak stunting 

Dampak buruk yang ditimbulkan oleh stunting dapat terjadi baik dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. 

1. Jangka pendek adalah terganggunya perkembangan pada otak, kecerdasan 

serta gangguan pertumbuhan pada fisik dan gangguan metabolisme dalam 

tubuh 

2. Jangka panjang akibat dari stunting adalah menurunnya kemampuan kognitif 

dan prestasi belajar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit dan 

berisiko munculnya berbagai penyakit. (Kementerian Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2017) 
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e. Pola makan yang tepat untuk anak stunting 

Anak yang mengalami stunting penting bagi para ibu untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi dari anak tersebut, berikut beberapa pola makan yang dapat 

diberikan : 

1. Makanan kaya protein hewani seperti daging, telur, ikan dalam bentuk yang 

benar-benar matang 

2. Minyak, mentega dan santan sebagai penambah kalori 

3. Gula dan garam yang diberikan dengan takaran yang sesuai 

4. Pemberian makanan kaya akan serat seperti sayur-sayuran 

5. Menghindari makanan dengan kadar lemak tinggi, pemanis dan penyedap rasa 

tambahan  
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XI. Media leaflet 

 

                      

     Gambar 1 Leaflet Edukasi Stunting 
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Lampiran 9 Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Persetujuan Etik 
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Lampiran 12 Bukti Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 13 Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 15 Uji Cek Turnitin 
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